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Abstract
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women’s future marriage prospects contribute to negative stereotypes, while
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traditional expectations.
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PENDAHULUAN
Seiring berjalannya waktu, pendidikan di Indonesia menunjukkan perkembangan yang

signifikan. Kebangkitan pendidikan nasional bermula setelah masa penjajahan pada tahun
1945, ketika para pejuang bangsa mulai membangun berbagai lembaga pendidikan, dari
jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah atas (Amseke, 2024). Selain itu, institusi
pendidikan tinggi seperti sekolah kedokteran dan hukum juga mulai didirikan sebagai pelopor
berkembangnya perguruan tinggi di Indonesia. Meskipun demikian, pada masa awal
perkembangannya, akses terhadap pendidikan tinggi masih sangat terbatas dan hanya dapat
dinikmati oleh kalangan tertentu (Suardi et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa sejak
awal, pendidikan tinggi memiliki posisi strategis, tetapi belum sepenuhnya inklusif bagi
seluruh lapisan masyarakat.

Dalam perkembangannya, pendidikan tinggi dipandang memiliki peranan penting bagi
semua gender. Melalui jenjang ini, individu dapat memperluas wawasan, meningkatkan
kapasitas intelektual, serta mengembangkan kompetensi profesional. [Imu pengetahuan tidak
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hanya dibutuhkan oleh laki-laki, tetapi juga sangat penting bagi perempuan, terlebih dalam
peran mereka sebagai pendidik pertama bagi anak-anak di lingkungan keluarga (Fathudin &
Fitria, 2015). Bahkan, kewajiban perempuan dalam menuntut ilmu tidak lagi dibatasi pada
bidang tertentu, melainkan telah berkembang luas ke berbagai cabang keilmuan (Shihab, 2018,
p- 390). Namun demikian, meskipun akses pendidikan tinggi secara formal semakin terbuka
bagi perempuan, dalam realitas sosial masih terdapat pandangan dan konstruksi budaya yang
membatasi partisipasi perempuan, terutama pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Beberapa tahun terakhir, isu kesetaraan gender dalam pendidikan semakin
memperoleh perhatian. Berbagai penelitian telah mengkaji peran dan posisi perempuan dalam
dunia pendidikan. Penelitian oleh Evy Ratna Kartika Waty, dkk. (2024) menyoroti pentingnya
peran perempuan sebagai pelaku sekaligus agen perubahan sosial dalam bidang pendidikan
(Putra et al, 2024). Sementara itu, penelitian Siti Azizah (2021) menemukan bahwa
perempuan berpendidikan tinggi masih kerap menghadapi stereotip sosial, seperti dianggap
sulit mendapatkan pasangan atau dinilai melampaui peran kodratnya. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan adanya ketegangan antara prinsip kesetaraan pendidikan dan realitas
sosial yang masih sarat dengan bias gender.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian terdahulu belum secara spesifik membahas
konteks lokal tertentu maupun secara mendalam menyoroti jenjang pendidikan pascasarjana,
khususnya magister. Padahal, stereotip terhadap perempuan yang menempuh pendidikan
tinggi dapat berbeda-beda tergantung pada latar sosial dan budaya masyarakat setempat.
Dalam konteks ini, Kota Metro sebagai kota pendidikan yang terletak di Provinsi Lampung dan
berjarak sekitar +45 km dari Bandar Lampung memiliki karakteristik sosial yang menarik
untuk dikaji. Kota ini dikenal memiliki visi pembangunan sebagai Kota Pendidikan, dengan
penekanan pada budaya belajar, mentalitas unggul, dan daya saing masyarakat (Purwanto,
2022). Namun, di balik identitas tersebut, masih terdapat dinamika sosial yang berpotensi
memunculkan stereotip terhadap perempuan yang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi (Basri, 2019).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pandangan masyarakat
terhadap perempuan yang ingin melanjutkan pendidikan tinggi, khususnya pada jenjang
magister, di Kota Metro. Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dalam tiga aspek.
Pertama, penelitian ini berfokus pada konteks lokal Kota Metro sebagai kota pendidikan yang
memiliki dinamika sosial tersendiri. Kedua, penelitian ini secara spesifik mengkaji perempuan
pada jenjang magister yang masih relatif jarang dijadikan objek kajian dalam studi stereotip
sosial. Ketiga, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk menggali secara mendalam persepsi masyarakat serta hambatan non-akademik yang
dihadapi perempuan dalam mengakses pendidikan tinggi. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual maupun praktis dalam upaya
mengurangi stereotip sosial terhadap perempuan berpendidikan tinggi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam
pandangan masyarakat terhadap perempuan yang melanjutkan pendidikan tinggi dalam
konteks sosial tertentu. Studi kasus difokuskan pada satu lokasi, yaitu Kota Metro, guna
menggali secara kontekstual dinamika stereotip sosial yang berkembang di wilayah tersebut.
Desain studi kasus dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk melakukan generalisasi

11



secara luas, melainkan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam
mengenai fenomena stereotip terhadap perempuan berpendidikan tinggi dalam konteks sosial
budaya Kota Metro.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang berupaya
mendeskripsikan secara sistematis dan mendalam fenomena sosial berdasarkan data
lapangan. Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik snowball sampling, yaitu teknik
penentuan informan secara bertahap melalui rekomendasi dari informan sebelumnya
(Nurdiani, 2014). Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang, yang terdiri dari 5
perempuan bergelar magister dan 2 anggota masyarakat umum di Kota Metro. Pemilihan
informan dilakukan dengan mempertimbangkan keterlibatan dan pemahaman mereka
terhadap isu pendidikan tinggi perempuan..

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara. Pertama, wawancara mendalam
(in-depth interview) kepada para informan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan
pandangan mereka terkait pendidikan tinggi bagi perempuan. Kedua, observasi partisipatif
pasif, di mana peneliti hadir dalam lingkungan sosial masyarakat tanpa terlibat langsung dalam
aktivitas yang diamati, guna memahami interaksi sosial yang terjadi. Ketiga, dokumentasi
berupa pengumpulan data tertulis, artikel, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan
dengan penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan(Bustomi
& Fatonah, 2024). Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data
berlangsung hingga tahap akhir penelitian, sehingga diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai stereotip sosial terhadap perempuan berpendidikan tinggi di Kota
Metro. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tahun 2025 di Kota Metro terhadap
tujuh informan yang terdiri atas lima perempuan bergelar magister dan dua anggota
masyarakat umum (RR, AN, DS, MH, SL, TY, dan AR), diperoleh berbagai pandangan yang
merepresentasikan stereotip positif maupun negatif yang berkembang di masyarakat. Untuk
menjaga kerahasiaan dan etika penelitian, identitas informan dalam artikel ini disamarkan
dengan menggunakan inisial. Setiap kutipan wawancara disertai kode informan dan waktu
wawancara sebagai bentuk transparansi sumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesetaraan Gender dan Pendidikan

Budaya patriarki yang masih mengakar dalam masyarakat menjadi salah satu faktor
utama yang menyebabkan stigma terhadap perempuan sulit memudar. Salah satu penyebab
kelanggengan stigma tersebut adalah masih kuatnya nilai-nilai patriarki yang memposisikan
laki-laki sebagai pihak yang dominan dalam struktur sosial dan keluarga. Patriarki pada
dasarnya merujuk pada sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang
kekuasaan utama, terutama dalam lingkup keluarga yang dikendalikan oleh ayah atau kepala
rumah tangga (Yovita et al,, 2022). Dalam sistem seperti ini, perempuan sering ditempatkan
pada posisi yang lebih rendah dan ruang geraknya menjadi terbatas, termasuk dalam hal
melanjutkan pendidikan tinggi. Akibatnya, ketika perempuan ingin melanjutkan studi ke
jenjang yang lebih tinggi, mereka kerap menerima pandangan atau penilaian negatif dari
lingkungan sekitarnya. (Fakhrurrozi, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan berinisial RR, masih terdapat
pandangan di masyarakat bahwa perempuan memiliki tiga kodrat utama, yaitu hamil,
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melahirkan, dan menyusui. Menurut RR, ketiga hal tersebut sering dipahami sebagai kewajiban
utama yang harus dipenuhi oleh perempuan. Pandangan ini kemudian memengaruhi cara
masyarakat melihat peran perempuan, sehingga mereka lebih diarahkan pada ranah domestik.
Akibatnya, perempuan yang ingin menentukan pilihan hidupnya sendiri, termasuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, kerap dipandang tidak sesuai dengan
peran yang diharapkan.

Stereotip merupakan konsep penting dalam kajian ilmu sosial yang menjelaskan
bagaimana individu atau kelompok memberikan label, asumsi, atau penilaian terhadap
kelompok sosial lain secara generalisasi. Walter Lippmann (1922), Tokoh pertama yang
memperkenalkan istilah stereotip dalam konteks ilmu sosial menyatakan bahwa stereotip
adalah “pictures in our heads” atau gambaran dalam benak kita yang digunakan untuk
menyederhanakan kompleksitas dunia sosial. Pandangan ini menunjukkan bahwa manusia
kerap menilai orang lain bukan berdasarkan realitas, melainkan berdasarkan citra yang telah
terbentuk sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tahun 2025 di Kota Metro terhadap
informan (AN), ditemukan fakta bahwa masyarakat Kota Metro memiliki stereotip yang
beragam mengenai pendidikan tinggi bagi kaum perempuan. Stereotip tersebut terdiri atas
stereotip positif dan stereotip negatif. Stereotip positif ditandai dengan adanya dukungan
masyarakat kepada kaum perempuan untuk melanjutkan pendidikan tinggi, sedangkan
stereotip negatif ditandai dengan tidak adanya dukungan dari masyarakat terhadap kaum
perempuan yang hendak melanjutkan pendidikan tinggi.

STEREOTIP POSITIF

Stereotipe positif adalah bentuk generalisasi atau pandangan yang dianggap baik
terhadap suatu kelompok sosial, etnis, gender, atau individu berdasarkan ciri-ciri tertentu yang
dinilai unggul atau menguntungkan. Stereotip adalah persepsi yang khas mengenai individu
atau keanggotaan individu dari suatu kelompok tertentu (Lovitt, 2020). Stereotipe positif juga
dapat memperkuat ketimpangan sosial, karena tetap mempertahankan kategori sosial yang
kaku. Dalam konteks psikologi sosial, stereotipe ini muncul sebagai bagian dari proses kognitif
manusia yang berusaha menyederhanakan informasi sosial untuk memahami lingkungan
sosial yang kompleks (Senra, 2020).

1. Kesetaraan Dengan Laki-Laki
Hasil wawancara menunjukkan bahwa di Kota Metro terdapat pelabelan positif
terhadap perempuan yang menempuh pendidikan tinggi. Beberapa informan menyebut bahwa
perempuan yang bergelar magister dipandang sebagai sosok yang membanggakan keluarga
dan daerahnya (RR dan AN, wawancara, 2025). Mereka dinilai cerdas, mandiri, serta mampu
menjadi contoh bagi generasi muda. Label positif ini menunjukkan bahwa pendidikan tinggi
tidak lagi sepenuhnya dianggap bertentangan dengan peran perempuan di masyarakat.
Identitas Metro sebagai kota pendidikan turut memperkuat pelabelan tersebut.
Lingkungan yang terbiasa dengan aktivitas akademik membuat masyarakat lebih menerima
keberadaan perempuan berpendidikan tinggi sebagai sesuatu yang wajar dan bahkan
prestisius. Dalam beberapa wawancara, informan menyatakan bahwa perempuan yang
melanjutkan pendidikan hingga magister dipandang sebagai aset sosial yang dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah tersebut.
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Data resmi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Metro tahun 2025 menunjukkan bahwa
22,22% perempuan usia 15 tahun ke atas telah menempuh pendidikan tinggi, yang merupakan
angka tertinggi di Provinsi Lampung. Capaian ini memperkuat temuan lapangan bahwa
partisipasi perempuan dalam pendidikan tinggi semakin meningkat. Kondisi tersebut
berkontribusi pada munculnya label sosial yang lebih positif terhadap perempuan
berpendidikan tinggi di Kota Metro (Badan Pusat Statistik Kota Metro, 2025).

Gagasan mengenai pentingnya pendidikan bagi perempuan telah lama disuarakan oleh R.
A. Kartini dalam kumpulan suratnya yang dibukukan dalam Habis Gelap Terbitlah Terang.
Dalam pemikirannya, pendidikan dipandang sebagai sarana untuk meningkatkan martabat
perempuan serta membuka lebih banyak kesempatan dalam kehidupan sosial. Pandangan
tersebut relevan dengan kondisi di Kota Metro, di mana perempuan berpendidikan tinggi mulai
dipandang sebagai kebanggaan keluarga dan simbol kemajuan daerah. Kesesuaian ini
menunjukkan bahwa semangat emansipasi melalui pendidikan masih memiliki relevansi
dalam konteks sosial masyarakat saat ini (Kartini, 2011).

2. Ibu Sebagai Guru Utama

“Perempuan itu harus menempuh pendidikan tinggi, karena pada akhirnya, ia akan
menjadi seorang pendidik pertama ibu untuk anak anak nya. Karena ibu adalah madrasah
pertama, maka perempuan itulah harus berpendidikan tinggi tanpa terlepas dari kasta maupun
status sosial ia berada” (Wawancara dengan Ibu RR, Warga Metro, 9 Juli 2025). Berdasarkan
hasil wawancara menurut salah satu narasumber menyatakan bahwa ibu yang berkualitas
dapat mendidik dan mendampingi anak menjadi anak yang berkualitas. Latar belakang
keluarga menjadi pengaruh perempuan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi atau tidak. Jika
perempuan memiliki seorang ibu yang memiliki latar belakang yang berpendidikan, tentunya
anak akan meniru latar belakang ibunya tersebut, begitu juga jika orang tua hanya lulusan
SD/SMP saja, mayoritas anak akan berpikir untuk apa sekolah tinggi, karena oarang tuanya
hanya sekolah sampai SD/SMP saja masih bisa bertahan hidup (Romantio 2025).

Lebih jauh lagi, hal tersebut sejalan dengan temuan para narasumber yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seorang ibu, maka semakin baik pula
pendidikan yang dapat ia berikan kepada anak-anaknya. Ketika perempuan melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mereka akan memiliki wawasan yang lebih luas, dan
hal ini membuktikan bahwa perempuan mampu meraih keberhasilan baik dalam karier
maupun kehidupan sosial. (Amelia 2025). Pendapat tersebut diperkuat oleh Efendi yang
menyatakan bahwa perempuan yang menempuh pendidikan tinggi akan memiliki nilai lebih
dan semakin dihargai di lingkungan masyarakat karena dipandang memiliki kelebihan tertentu
yang tidak dimiliki banyak orang (N. U. R. Syamsiah, 2024). Sejalan dengan itu, hasil penelitian
lain juga menegaskan bahwa seorang ibu memerlukan pendidikan yang cukup agar mampu
mendidik dan mencerdaskan anak-anaknya, karena semakin baik pengetahuan seorang ibu
maka semakin optimal pula perkembangan generasi yang ia bina (Wijayanti & Jatiningsih,
2021).

STEREOTIP NEGATIF
Stereotipe negatif sering kali dikaitkan dengan sikap atau perilaku yang merugikan,
seperti prasangka dan diskriminasi. Sementara itu, stereotipe positif kerap dianggap sebagai
stereotipe yang tidak berbahaya serta tidak memusuhi individu maupun kelompok lain (Lovitt,
2020)
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1. Kesulitan Menemukan Jodoh

Alasan masyarakat memiliki stereotip negatif terhadap perempuan yang melanjutkan
pendidikan tinggi salah satunya berasal dari pola pikir yang menganggap bahwa perempuan
berpendidikan tinggi akan mengalami kesulitan dalam mendapatkan jodoh. Pandangan lain
yang berkembang adalah keyakinan bahwa derajat perempuan berada di bawah laki-laki,
sehingga mereka dinilai tidak perlu menempuh pendidikan tinggi. Padahal, prinsip kesetaraan
gender seharusnya mampu mengubah cara pandang tersebut menjadi lebih positif dan saling
bersinergi (Amelia 2025).

Tidak hanya itu, stigma bahwa perempuan berpendidikan tinggi akan mengalami
kesulitan dalam memperoleh pasangan hidup masih mengakar kuat. Ketika perempuan
berhasil menempuh pendidikan tinggi dan memiliki karier yang baik, sebagian masyarakat
menilai bahwa mereka akan kesulitan menemukan pasangan atau bahkan memilih untuk
melajang karena banyak laki-laki merasa minder terhadap pencapaian mereka (Amelia 2025).
Selain itu, laki-laki umumnya dipersepsikan lebih menyukai perempuan yang memiliki banyak
waktu untuk mendampingi. Pandangan tersebut semakin diperkuat oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa perempuan dengan latar belakang pendidikan dan karier tertentu
cenderung memilih untuk melajang (Yovita et al., 2022)

2. Menghambur-hamburkan Biaya

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tahun 2025 di Kota Metro terhadap
informan (DS), ditemukan bahwa faktor ekonomi masih menjadi pertimbangan utama dalam
keputusan perempuan untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Beberapa informan
menyampaikan bahwa banyak keluarga kecil di Kota Metro berada dalam tekanan ekonomi
yang cukup berat. Meskipun para orang tua memiliki harapan agar anak-anak mereka,
termasuk anak perempuan, dapat menempuh pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi,
tingginya biaya kuliah serta kebutuhan hidup sehari-hari menjadi kendala yang tidak mudah
diatasi. Dalam kondisi tersebut, sebagian perempuan memilih bekerja untuk membantu
memenuhi kebutuhan keluarga daripada melanjutkan studi.

Situasi ini sejalan dengan pendapat Fathonah (2025) yang menunjukkan bahwa banyak
perempuan tidak melanjutkan pendidikan tinggi karena berbagai alasan, mulai dari memilih
bekerja, menikah, hingga berhenti sekolah dan hanya tinggal di rumah (Fathonah 2025). Faktor
ekonomi menjadi penyebab dominan yang mendorong mereka lebih memilih bekerja daripada
melanjutkan kuliah. Penelitian Rahmawati dan Suryani juga menegaskan bahwa tekanan
ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap rendahnya partisipasi perempuan dalam
pendidikan tinggi, terutama di wilayah perkotaan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi
menjadi penentu utama dalam keberlanjutan pendidikan perempuan (Gozali & Isfa, 2020).

Risetlain turut memperkuat temuan tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan di Desa
Anjir Pasar Lama, dijelaskan bahwa lingkungan keluarga memiliki peran besar dalam
menunjang pendidikan anak. Namun, kondisi ekonomi yang lemah, terutama pada keluarga
yang mayoritas bekerja sebagai petani, menyebabkan banyak anak, khususnya perempuan,
tidak melanjutkan pendidikan setelah lulus SMP atau SMA karena memilih bekerja. Besarnya
biaya pendidikan, terutama pada jenjang perguruan tinggi, menjadi alasan utama yang
membuat perempuan semakin sulit melanjutkan studi ke tingkat yang lebih tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa keterbatasan ekonomi keluarga bukan hanya menjadi hambatan praktis,
tetapi juga merupakan faktor struktural yang memengaruhi akses pendidikan Perempuan
(Normala & Zulaikha, 2025).
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3. Rendahnya Moralitas

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan berkode I.RA (wawancara, Kota Metro,
Januari 2026), diketahui bahwa sebagian orang tua memiliki kekhawatiran besar terhadap
pergaulan anak perempuan di lingkungan perguruan tinggi. Perguruan tinggi dipersepsikan
sebagai ruang bebas yang minim pengawasan keluarga, sehingga berpotensi membawa anak
perempuan pada pergaulan yang dianggap tidak sesuai dengan norma sosial. Informan
menyampaikan bahwa terdapat anggapan mahasiswa sering terlibat dalam pergaulan bebas,
gaya hidup modern yang berlebihan, serta relasi laki-laki dan perempuan yang dinilai kurang
terkontrol. Kekhawatiran ini menyebabkan sebagian orang tua ragu bahkan membatasi anak
perempuan untuk melanjutkan pendidikan tinggi. (Kania Rizkia Putri, 2021). Selain itu,
terdapat pandangan bahwa perempuan lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan sosial
dibandingkan laki-laki.

Orang tua cenderung mengaitkan pendidikan tinggi dengan risiko penyimpangan
moral, seperti perubahan cara berpakaian, pola pikir yang dianggap terlalu bebas, hingga
kekhawatiran terhadap hubungan pranikah. Persepsi tersebut menunjukkan bahwa kontrol
sosial terhadap anak perempuan lebih ketat dibandingkan anak laki-laki. Dalam konteks ini,
pendidikan tinggi bukan hanya dipandang sebagai ruang akademik, tetapi juga sebagai arena
yang berpotensi mengancam nilai-nilai keluarga (Umami 2025).

Pandangan tersebut juga dipengaruhi oleh konstruksi sosial yang telah lama
berkembang di masyarakat, bahwa kehormatan keluarga sangat melekat pada perilaku
perempuan. Ketika perempuan memasuki ruang publik yang lebih luas seperti perguruan
tinggi, muncul kekhawatiran akan berkurangnya kontrol keluarga terhadap perilaku mereka.
Akibatnya, pendidikan tinggi bagi perempuan sering kali dipertimbangkan bukan berdasarkan
manfaat akademik atau karier, melainkan berdasarkan potensi risiko moral yang dibayangkan
oleh orang tua (Fauziah 2025). Kekhawatiran tersebut pada dasarnya bukan hanya bentuk
perhatian orang tua, melainkan refleksi dari stereotip sosial yang menganggap perempuan
lebih rentan terhadap penyimpangan moral dibandingkan laki-laki. (Novita, 2018). Pandangan
ini memperkuat kontrol sosial terhadap perempuan dan membatasi akses mereka terhadap
pendidikan tinggi (Sujati & Ilfa Harfiatul Haq, 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengungkap stereotip masyarakat Kota Metro terhadap
perempuan berpendidikan tinggi pada jenjang Magister. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stereotip yang berkembang bersifat positif dan negatif. Secara positif, perempuan Magister
dipandang lebih mandiri dan berwawasan luas. Namun secara negatif, mereka kerap dianggap
sulit mendapatkan pasangan, tidak sesuai dengan peran domestik, serta dinilai kurang
menguntungkan secara ekonomi bagi keluarga. Selain itu, muncul pula kekhawatiran moral
terkait pergaulan di perguruan tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa stereotip tersebut
merupakan konstruksi sosial yang memengaruhi keputusan perempuan dalam melanjutkan
pendidikan tinggi.
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